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ABSTRAK

Keterampilan berpikir kritis merupakan salah satu kompetensi yang harus dimiliki peserta
didik untuk menghadapi era globalisasi dan perkembangan teknologi yang semakin maju.
Namun hingga saat ini belum diketahui bagaimana profil keterampilan berpikir kritis peserta
didik di sekolah-sekolah menengah atas lainnya yang ada di Surabaya. Tujuan penelitian ini
ialah untuk menganalisis profil keterampilan berpikir kritis siswa SMA di Kota Surabaya.
Sampel penelitian adalah 181 responden yang berasal dari enam sekolah di Surabaya dengan
komposisi 62,5% dari kelas 10, 12,5% dari kelas 11, dan 25% dari kelas 12. Berdasarkan jenis
kelamin 23,9% responden adalah perempuan dan 76,1% adalah laki-laki. Teknik
pengumpulan data menggunakan metode uji soal yaitu dengan menggunakan instrumen tes
yang berisi soal-soal pilihan ganda materi keanekaragaman hayati sebanyak 12 soal yang
mewakili aspek berpikir kritis yaitu interpretasi, analisis, evaluasi, inferensi, eksplanasi, dan
regulasi diri. Analisis data menggunakan metode deskriptif kuantitatif. Hasil menunjukkan
bahwa keterampilan berpikir kritis peserta didik di SMA Kota Surabaya memiliki indikator
interpretasi 90,5%, analisis 77,4%, evaluasi 70,35%, inferensi 68,75%, eksplanasi 73,35%, dan
regulasi diri 79,1% yang termasuk dalam kategori sedang. Oleh karena itu, keterampilan
berpikir kritis perlu dilatihkan kepada peserta didik, salah satunya dengan mengembangkan
bahan ajar yang sesuai.

Kata Kunci: Keterampilan berpikir kritis, keanekaragaman hayati.

Pendahuluan

Era globalisasi, menuntut manusia yang unggul dalam berbagai aspek, terutama
dalam bidang pengetahuan dan keterampilan. Mardhiyah dkk (2021), menyatakan dalam
menghadapi abad 21 tidak cukup hanya mengutamakan aspek pengetahuan saja, melainkan
perlu adanya keseimbangan antara pengetahuan dan keterampilan untuk menciptakan
sumber daya manusia yang unggul melalui pendidikan. Menurut Astutik dan Hariyati (2021),
keterampilan abad 21 memerlukan penguasaan empat kompetensi utama, yang disebut 4C.
Kompetensi tersebut meliputi creative thinking, critical thinking, communication, dan
collaboration. Kompetensi 4C dapat dikembangkan melalui pembelajaran inovatif di kelas.
Melalui berbagai kegiatan pembelajaran, siswa dapat dilatih untuk memecahkan masalah
secara kreatif, berpikir kritis dalam menganalisis informasi, berkomunikasi secara efektif
dengan sesama siswa, serta berkolaborasi untuk mencapai tujuan bersama. Arsanti dkk
(2021), menyatakan bahwa melalui kegiatan pembelajaran seharusnya tidak hanya
mengembangkan pengetahuan akademis saja, namun juga membantu siswa
mengembangkan keterampilan yang penting untuk menghadapi era globalisasi.
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Berdasarkan wuraian tersebut, keterampilan berpikir kritis adalah salah satu
keterampilan yang perlu dilatihkan kepada siswa untuk membantu mereka bersaing di dunia
global. Laelasari dkk. (2018), menekankan bahwa berpikir kritis perlu dilatih agar siswa
terbiasa menggunakan kemampuan berpikirnya saat melanjutkan ke tingkat pendidikan
berikutnya. Berpikir kritis adalah kemampuan menganalisis situasi berdasarkan fakta dan
bukti untuk memperoleh kesimpulan (Agnafia, 2019). Dalam berpikir kritis, siswa diajak
untuk menganalisis dan mengevaluasi informasi dengan cermat, hal ini memungkinkan
mereka untuk membuat keputusan yang lebih baik dan menghadapi berbagai tantangan
dalam keadaan yang lebih percaya diri.

Menurut Facione (2013), terdapat enam aspek berpikir krtitis, diantaranya yaitu
interpretasi, analisis, evaluasi, inferensi, eksplanasi, dan regulasi diri. Keenam aspek tersebut
sangat penting karena saling melengkapi dan mempengaruhi satu sama lain. Jika salah satu
aspek berpikir kritis rendah, maka kemampuan keseluruhan siswa dalam berpikir kritis akan
terpengaruh, sehingga memungkinkan siswa kesulitan dalam membuat keputusan yang
tepat. Perlu adanya perhatian khusus terhadap model pembelajaran yang diterapkan.
Muhfahroyin (2023) berpendapat bahwa pemilihan model pembelajaran berdampak
signifikan terhadap pengembangan keterampilan berpikir kritis siswa. Oleh karena itu,
sangat penting dalam memilih model pengajaran yang tepat agar semua aspek berpikir kritis
dapat berkembang secara optimal.

Surabaya adalah salah satu kota besar di Indonesia yang memiliki banyak sekolah
menengah atas (SMA) dengan fasilitas pendidikan yang memadai. Kondisi tersebut
seharusnya mampu menghasilkan siswa dengan kemampuan berpikir kritis yang baik. Kajian
berpikir kritis telah banyak dilakukan. Sugiharti dkk. (2021) mendapatkan hasil bahwa
keterampilan berpikir kritis di tiga SMA Muhammadiyah di Surabaya tergolong pada
kategori rendah. Ini disebabkan oleh berbagai faktor, salah satunya adalah model
pembelajaran yang kurang cocok untuk peningkatan kemampuan berpikir kritis. Fenomena
ini menunjukkan perlunya evaluasi dan upaya peningkatan kemampuan berpikir kritis siswa
di Surabaya.

Namun hingga saat ini belum diketahui bagaimana profil keterampilan berpikir kritis
siswa di sekolah-sekolah menengah atas lainnya yang ada di Surabaya. Oleh karena itu,
penelitian ini bertujuan untuk menganalisis profil keterampilan berpikir kritis siswa SMA di
Kota Surabaya. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi dasar untuk mengembangkan
metode pembelajaran yang lebih efektif di SMA Kota Surabaya, sehingga dapat
meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa.

Metode
Penelitian deskriptif ini bertujuan untuk mengetahui profil keterampilan berpikir

kritis siswa SMA di Surabaya. Populasi penelitian ini adalah siswa SMA di Kota Surabaya,
sedangkan sampel penelitian adalah siswa SMA di Kota Surabaya yang bersedia menjadi
responden. Instrumen yang digunakan adalah tes yang berisi 12 soal pilihan ganda materi
keanekaragaman hayati yang disesuaikan dengan aspek berpikir kritis menurut Facione
(2013). Setiap aspek berpikir kritis diukur dengan menggunakan dua butir soal pilihan ganda
dengan lima opsi pilihan. Soal divalidasi oleh ahli pendidikan sekaligus ahli materi.
Instrumen tes disebarkan dalam bentuk Google formulir kepada siswa SMA di Kota Surabaya
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selama tujuh hari pada tanggal 9 - 15 Agustus 2024. Data dianalisis secara deskriptif
kuantitatif sehingga diperoleh profil keterampilan berpikir kritis setiap aspek indikator. Hasil
dari penelitian kemudian dianalisis menggunakan lima kategori yaitu sangat tinggi, tinggi,
sedang, rendah, dan sangat rendah seperti pada Tabel 1.

Tabel 1. Pengkategorian Skor Keterampilan (Danaryati dan Lestari, 2018)

Kategori Interval
Sangat Tinggi X>90
Tinggi 80<X< 90
Sedang 70<X< 80
Rendah 50<X=< 70
Sangat Rendah X<50

Setiap soal memiliki bobot skor yang sama untuk setiap indikator keterampilan
berpikir kritis, dengan total skor maksimal mencapai 100. Setiap soal diberi skor sebesar 8,33,
sehingga keseluruhan 12 soal dalam tes ini berkontribusi terhadap total skor tersebut. Data
hasil penelitian ini kemudian disajikan dalam bentuk persentase.

Hasil dan Pembahasan

Hasil analisis tes keterampilan berpikir kritis menunjukkan bahwa tingkat
keterampilan berpikir kritis siswa berbeda-beda pada setiap aspeknya. Data hasil penelitian
mengenai keterampilan berpikir kritis siswa SMA di Kota Surabaya dapat dilihat pada
Gambar 1.

Interpretasi
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Regulasi diri Analisis
79,10% 77,40%
73,35% 70,35%
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Inferensi

e |ndikator Keterampilan Berpikir Kritis

Gambar 1. Diagram radar indikator keterampilan berpikir kritis

Skor untuk setiap indikator berpikir kritis bervariasi, seperti yang ditunjukkan pada
Gambar 1. Indikator interpretasi memiliki persentase nilai tertinggi diantara semua indikator,
yaitu 90,5% dengan kategori sangat tinggi, sedangkan nilai terendah diperoleh indikator
inferensi yaitu 68,75%. Indikator lainnya memiliki skor dengan kategori sedang yaitu analisis
77,4%, evaluasi 70,33%, eksplanasi 73,35%, dan regulasi diri 79,1%. Persentase tersebut
didapat dari rata-rata setiap aspek berpikir kritis. Hal ini sejalan dengan pendapat Nuryanti
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dkk. (2018) yang menyatakan bahwa kategori setiap aspek keterampilan berpikir kritis
berbeda-beda.

Indikator interpretasi memperoleh persentase paling tinggi (90,5%). Menurut
Maslakhatunni’'mah (2019) indikator interpretasi sering kali mendapat skor tertinggi.
Interpretasi dikaitkan dengan kemampuan dalam memahami dan menyatakan makna
berbagai pengalaman, situasi, data, dan peristiwa (Rahmawati dan Pujiastuti, 2023). Pada
indikator ini, diharapkan siswa mampu menafsirkan dan menemukan makna dari fenomena.
Meskipun hasil ini menunjukkan bahwa banyak siswa sudah berhasil mengembangkan
keterampilan interpretasi, masih ada beberapa siswa yang mengalami kesulitan dalam
menjelaskan arti dari suatu peristiwa.

Indikator regulasi diri memperoleh persentase sebesar 79,1% (sedang). Regulasi diri
ini berhubungan dengan kemampuan siswa dalam menghadapi pemecahan masalah.
Menurut Agnafia (2019), peserta didik memiliki kemampuan untuk mengontrol diri mereka
saat mengemukakan ide-ide pemecahan masalah. Indikator ini belum mencapai hasil yang
optimal karena beberapa siswa masih belum dapat menyimpulkan pendapat mereka untuk
memecahkan masalah dan merancang solusi yang efektif.

Indikator analisis memperoleh persentase sebesar 77,4% (sedang). Indikator ini
berkaitan dengan kemampuan siswa dalam mengidentifikasi hubungan antara pernyataan,
pertanyaan, konsep, atau unsur lain dalam sebuah argumen atau informasi (Rahmawati dan
Pujiastuti, 2023). Beberapa peserta didik dapat menjawab pertanyaan pada indikator analisis
yang berarti mereka dapat menemukan sendiri masalah yang mereka hadapi. Namun, masih
ada peserta didik yang bingung dalam menentukan asumsi yang relevan dan menganalisis
argumen dari suatu permasalahan. Hal tersebut menunjukkan peserta didik belum dapat
menemkan masalah sendiri.

Indikator eksplanasi memperoleh persentase sebesar 73,35% (sedang). Eksplanasi
merujuk pada kemampuan siswa untuk mengungkapkan hasil dan menyampaikan argumen
atau pemikiran dengan dukungan bukti dan alasan yang relevan (Kristiono dkk, 2017). Masih
banyak siswa yang belum mampu menjawab pertanyaan dengan menjelaskan sesuai
pernyataan yang ada, materi yang relevan, serta memberikan penjelasan yang lengkap.

Indikator evaluasi memperoleh persentase sebesar 70,35% (sedang). Evaluasi adalah
kemampuan siswa dalam menilai kebenaran pernyataan atau uraian berdasarkan persepsi,
pengalaman, situasi, atau argumen (Rahmawati dan Pujiastuti, 2023). Beberapa peserta didik
dapat menjawab dengan mudah soal yang menilai kebenaran suatu sumber. Namun,
beberapa siswa belum mampu menjawab soal yang berkaitan dengan merumuskan solusi
dari suatu permasalahan.

Indikator Inferensi memperoleh persentase yang paling rendah (68,75%). Inferensi
adalah kemampuan siswa dalam menarik kesimpulan dan mempertimbangkan informasi
yang logis berdasarkan bukti yang ada (Kristiono dkk, 2017). Hal ini serupa dengan penelitian
(Fadilah dkk., 2020) yang menyatakan bahwa indikator inferensi sering kali memiliki
persentase paling rendah. Rendahnya indikator ini menunjukkan siswa masih kesulitan
mengaitkan hubungan dan menyimpulkan karakteristik dari suatu kejadian. Banyak siswa
yang kesulitan menjawab pertanyaan dengan tepat karena tidak dapat menyimpulkan
kejadian berdasarkan bukti yang ada. Penelitian Wiyoko (2019), menunjukkan bahwa banyak
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siswa cenderung langsung menarik kesimpulan tanpa melakukan analisis yang memadai
terhadap data atau pengamatan yang mereka miliki.

Berdasarkan data yang diperoleh, secara umum keterampilan berpikir kritis siswa
SMA di Kota Surabaya termasuk dalam kategori sedang, dengan rata-rata skor 76,57%.
Rendahnya keterampilan berpikir kritis ini disebabkan oleh beberapa faktor. Winarti dkk.
(2022) menyebutkan rendahnya berpikir kritis disebabkan oleh pembelajaran yang cenderung
monoton, sehingga siswa kurang terlibat aktif dalam proses pembelajaran. Selama proses
pembelajaran guru jarang memfokuskan pada keterampilan berpikir kritis, sehingga siswa
kurang berlatih dengan soal-soal yang dirancang untuk melatih kemampuan berpikir kritis
mereka. Evaluasi pembelajaran yang dirancang dan digunakan masih belum sepenuhnya
dapat mengukur keterampilan berpikir kritis secara menyeluruh.

Nuryani dkk. (2019), menyatakan bahwa salah satu faktor utama rendahnya
keterampilan berpikir kritis siswa ialah model pembelajaran yang digunakan kurang
berorientasi melatihkan berpikir kritis. Model pembelajaran yang tidak menekankan
pengembangan keterampilan berpikir kritis menyebabkan siswa tidak terbiasa menganalisis,
mengevaluasi, dan memecahkan masalah secara mendalam. Akibatnya, kemampuan berpikir
kritis mereka tidak terasah dengan optimal, dan proses belajar menjadi lebih berfokus pada
hafalan informasi daripada pemahaman mendalam dan refleksi kritis. Hal ini juga
berpengaruh ketika siswa mengerjakan soal yang membutuhkan kemampuan berpikir kritis
dalam pengerjaanya. Siswa akan mengalami kesulitan ketika dihadapkan dengan soal-soal
yang memerlukan analisis mendalam.

Siswa harus didorong untuk mengembangkan berpikir kritis (Muhfaroyin dkk., 2023).
Beberapa solusi untuk mengatasi rendahnya keterampilan berpikir kritis siswa telah banyak
diteliti, salah satunya dengan menerapkan desain pembelajaran yang mengarah pada
peningkatan berpikir kritis. Penggunaan model pembelajaran yang tepat dapat berpengaruh
terhadap penerimaan materi pembelajaran oleh siswa. Contohnya adalah dengan
menerapkan model inkuiri (Ikhwani dan Kuntjoro, 2021), atau PBL (Wati dan Yuliani, 2020).
Penerapan STEM juga dianggap sebagai alternatif yang efektif untuk melatih keterampilan
berpikir kritis (Novidya dan Kustijono, 2019). Selain itu, keterampilan berpikir kritis dapat
ditingkatkan dengan menggunakan bahan ajar yang mendukung proses berpikir kritis. Salah
satu bahan ajar yang efektif untuk melatih berpikir kritis adalah e-book. Hal ini didukung oleh
penelitian Rumbewas dan Purnomo (2024), bahwa dengan menggunakan bahan ajar e-book
dapat melatihkan penelitian berpikir kritis dan terbukti praktis serta mendapatkan respons
positif dari siswa.

Kesimpulan

Penelitian menunjukkan bahwa keterampilan berpikir kritis siswa SMA di Kota
Surabaya pada materi keanekaragaman hayati termasuk pada kategori sedang dengan rata-
rata 76,57. Aspek yang memiliki persentase paling tinggi yaitu interpretasi, sedangkan yang
paling rendah ialah aspek inferensi. Menunjukkan bahwa keterampilan berpikir kritis siswa
perlu ditingkatkan. Untuk meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa, guru dapat
melatih indikator-indikator berpikir kritis melalui perancangan bahan ajar dan pemilihan
model pembelajaran yang tepat. Disarankan agar penelitian selanjutnya dapat
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mengembangkan bahan ajar dengan model pembelajaran yang tepat untuk meningkatkan
keterampilan berpikir kritis siswa SMA di Surabaya.
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